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ABSTRAK

1IN INDRIANI. EVALUASI POSTUR KERJA DAN KELELAHAN KERJA
PADA PEKERJA DI KAWASAN INDUSTRI TEMPE. DIBIMBING OLEH
Dr., Ir.,, WAHYU SUSIHONO, ST., MT., IPM., AER DAN Dr., LOVELY
LADY, ST., MT

Di Kota Cilegon terdapat kawasan industri tempe yang berada di Link.
Sambilawang, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon. Pada saat pencucian kacang
kedelai, pekerja melakukan pekerjaan dengan keadaan postur tubuh yang
membungkuk karena tempat pencucian atau blong yang digunakan rendah
sehingga pekerja membungkuk dengan membentuk sudut sebesar 68°, hal tersebut
menyebabkan postur tubuh yang tidak alamiah. Dari hasil pengamatan awal
terdapat 70% pekerja yang mengalami keluhan yang diakibatkan dari postur kerja
yang tidak alamiah. Keluhan yang dialami pekerja yaitu barupa nyeri, pegal, dan
keram pada kaki. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui skor postur kerja, skor
kelelaham kerja umum, skor kelelahan kerja aspek aktivitas, skor kelelahan kerja
aspek motivasi dan skor kelelahan kerja aspek fisik, mengetahui hubungan antara
postur kerja dan kelelahan kerja, dan rekomendasi usulan yang dilakukan guna
memperbaiki skor postur kerja serta mengetahui skor postur kerja setelah
dilakukan rekomendasi usulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment), kuesioner IFRC (Industrial Fatique
Research Committee) dan menggunakan analisis bivariat menggunakan uji
korelasi pearson. Hasil penelitian ini yaitu skor postur kerja pada proses pencucian
kacang kedelai memiliki skor bagian kanan sebesar 7 dan kiri 6. Rerata skor
kelelahan kerja umum pekerja sebesar 65.55+8.49 termasuk kedalam kategori
sedang. Terdapat hasil skor kelelahan kerja berdasarkan 3 aspek kelelahan yaitu
pada aspek aktivitas sebesar 22.08+3.65, aspek motivasi sebesar 19.7+£3.22 dan
pada aspek fisik sebesar 23.76+3.67. Terdapat adanya hubungan antara postur
kerja dan kelelahan kerja dengan nilai sig 0.023<0.05. Sehingga rekomendasi
usulan berupa simulasi alat bantu yaitu meja dengan tinggi meja sebesar 16 cm
dan lebar meja sebesar 62 cm. Setelah dilakukan rekomendasi usulan maka skor
postur kerja menurun dengan skor kanan sebesar 4 dan kiri 4.

Kata Kunci : IFRC, Kelelahan Kerja, Postur Kerja, Rekomendasi Usulan, RULA
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ABSTRACT

IIN INDRIANI. EVALUATION OF WORK POSTURE AND WORKING
FATIQUE ON WORKERS IN THE TEMPE INDUSTRY AREA. Guided by
Dr., Ir.,, WAHYU SUSIHONO, ST., MT., IPM., AER AND Dr., LOVELY
LADY, ST., MT

In the city of Cilegon, there is a tempe industrial area located at Link.
Sambilawang, Cibeber District, Cilegon City. When washing soybeans, workers do
work with a bent posture because the washing place or hole used is low so that
workers bend at an angle of 68 °, this causes an unnatural posture. From the results
of preliminary observations, there are 70% of workers who experience complaints
resulting from unnatural work postures. Complaints experienced by workers
include pain, stiffness, and leg cramps. This research was conducted to determine
the work posture score, general work fatigue score, the activity aspect work fatigue
score, the motivation aspect work fatigue score and the physical aspect work fatigue
score, to find out the relationship between work posture and work fatigue, and
recommendations made to improve posture scores. work and knowing the score of
work posture after the recommendations made. The method used in this research is
the RULA (Rapid Upper Limb Assessment) method, the IFRC (Industrial Fatique
Research Committee) questionnaire and uses bivariate analysis using the Pearson
correlation test. The results of this study are the score of work posture in the process
of washing soybeans has a right score of 7 and a left of 6. The average score of
general work fatigue of workers is 65.55 + 8.49, including into the moderate
category. There is a score of work fatigue based on 3 aspects of fatigue, namely the
activity aspect of 22.08 £ 3.65, the motivation aspect of 19.7 + 3.22 and the physical
aspect of 23.76 + 3.67. There is a relationship between work posture and work
fatigue with a sig value of 0.023 <0.05. So the recommendation is in the form of
simulation aids, namely a table with a table height of 16 cm and a table width of 62
cm. After the recommendation was made, the work posture score decreased with a
right score of 4 and a left score of 4.

Keywords: IFRC, Work Fatigue, Work Posture, Recommendations, RULA

viii



